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ABSTRAK

Implementasi  pendekatan  saintifik  merupakan  sesuatu  yang  perlu  dikaji  lebih  mendalam demi menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  dan  penerapan  pendekatan  saintifik  yang dilakukan  guru  IPA.  Adapun  metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yakni  metode penelitian kualitatif yang juga disebut sebagai penelitian naturalistik. Hasil dalam penelitian ini  adalah  bahwa  Guru  IPA  memahami  tentang  pelaksanaan  pendekatan  saintifik  secara teoritis,  dan  dilengkapi  dengan  perencanaan  dalam  dokumen  RPP  yang  dipersiapkan sebelum  pembelajaran  dilangsungkan.  Pada  proses  penerapan  pendekatan  saintifik, dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk pelaksanaan indikator mengamati, dimana media yang ditampilkan terbatas pada penggunaan kertas sederhana, disebabkan terbatasnya media pembelajaran pendukung seperti LCD Proyektor, dan lain sebagainya.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Indikator Pendekatan Saintifik, Mata Pelajaran IPA.
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ABSTRACT 

The  implementation  of  a  scientific  approach  is  something  that  needs  to  be  studied  more deeply  in  order  to  create  an  active  and  efficient  learning  process.  This  study  aims  to determine  the  implementation  of  learning  plans  and  the  application  of  the  scientific approach by science teachers. The method used in this research is a qualitative research method  which  is  also  known  as  naturalistic  research.  The  result  of  this  study  is  that  the science teacher understands the theoretical scientific approach, and is equipped with a plan in  the  RPP  document  which  is  prepared  before  the  lesson  takes  place.  In  the  process  of applying the scientific approach, it takes a longer time to carry out observations, where the media displayed is limited to the use of simple paper, due to the limited supporting learning media such as LCD projectors, and so on. 

Keywords: Scientific Approach, Scientific Approach Indicators, Science Subjects. 

 


PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam upaya mengembangkan minat dan bakat  peserta  didik.  Pendidikan  diharapkan  mampu  menciptakan  manusia  yang  baik  dan 127
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berkualitas. Dengan demikian, maka muncullah berbagai upaya untuk menggapai itu, hingga lahirnya  metode  pembelajaran  Saintifik,  yang  mulai  digalakkan  sejak  kurikulum  2013

diperkenalkan.

Permendikbud  Nomor  103  Tahun  2014  memberikan  penjelasan  bahwa  pendekatan saintifik dioperasionalisasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang pada kegiatannya memuat  aktivitas  mengamati,  menanya,  mengumpulkan  informasi  (mencoba),  menalar (mengasosiasi),  dan  mengomunikasikan.  Masing-masing  aktivitas  ini  tergolong  sebagai aktivitas  layaknya  seorang  ilmuan,  yang  melewati  beragam  tahapan.  Saintifik  juga merupakan  pembelajaran  yang  berorientasi  pada  peserta  didik.  Dengan  demikian,  Guru dalam hal ini bertugas sebagai fasilitator dalam kelas.

Untuk  mendapatkan  kelima  pengalaman  tersebut,  Permendikbud  Nomor  22  Tahun 2016, merekomendasikan agar diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/ penelitian ( Discovery/  Inquiry Learning), pembelajaran berbasis pemecahan masalah ( Problem Based Learning), dan pembelajaran berbasis proyek ( Project Based Learning).

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian  rupa  agar  peserta  didik  secara  aktif  membangun  konsep,  hukum  atau  prinsip melalui  tahapan-tahapan  mengamati  (untuk  mengidentifikasi  atau  menemukan  masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai  teknik,  menganalisis  data,  menarik  kesimpulan  dan  mengomunikasikan  konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.

Siswa  sebagai  subjek  dalam  pendidikan,  dituntut  agar  dapat  aktif  dalam  belajar mencari  informasi  dan  mengeksplorasi  sendiri  atau  secara  berkelompok.  Guru  hanya berperan  sebagai  fasilitator  dan  pembimbing  ke  arah  pengoptimalan  pencapaian  ilmu pengetahuan yang dipelajari. Diharapkan dalam proses pembelajaran siswa mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang telah dipahami, berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dan guru apabila ada kesulitan.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan untuk mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang maju sangat pesat, maka sains memiliki peranan yang dinilai cukup penting, yakni IPA merupakan salah satu ilmu dasar yang kegunaannya tidak  dapat  dipisahkan  dari  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  karena  hubungannya  sangat erat.

Pengajaran  IPA  di  sekolah  bertujuan  agar  siswa  dapat  memperoleh  kemampuan berpikir  logis,  kritis  dan  sistematis.  Melalui  pengajaran  sains,  siswa  mampu 128
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mengembangkan  kemampuan  untuk  berpikir  secara  logis  dan  memiliki  keterampilan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan  diterapkannya  pendekatan  saintifik  adalah  untuk  mencapai  tujuan pembelajaran  secara  efektif  efisien  dan  harapannya  dapat  ditempuh  dengan  singkat.  Bagi siswa  dengan  minat  belajar  rendah,  akan  merasa  sesuai  dikarenakan  mereka  akan  merasa bahwa cara gurunya mengajar dapat membuatnya menjadi paham lebih cepat dan mudah.

Itu tantangan terbesar bagi setiap guru, mencerdaskan peserta didik dengan kemampuan di bawah peserta didik yang pandai (MA Insan Generasi Islami. Online. 2019).

Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran IV, proses pembelajaran dalam pendekatan Saintifik terdiri atas lima hal pokok yang kerap disebut sebagai 5M, yakni: 1.  Mengamati;

2.  Menanya;

3.  Mengumpulkan informasi/ eksperimen;

4.  Mengasosiasikan/ mengolah informasi;

5.  dan mengkomunikasikan.

Adapun  deskripsi  langkah  pembelajaran  dalam  pendekatan  siantifik,  dapat  terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel. Deskripsi Langkah Pembelajaran Dalam Pendekatan Saintifik (Lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 2014) 

LANGKAH 

BENTUK HASIL 

DESKRIPSI KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 


BELAJAR 

Mengamati


Mengamati dengan indra

Perhatian pada waktu

(membaca, mendengar,

mengamati suatu objek/

menyimak, melihat, menonton,

membaca suatu tulisan/

dan sebagainya) dengan atau

mendengar suatu penjelasan,

tanpa alat.

catatan yang dibuat tentang

yang diamati, kesabaran,

waktu  (on task) yang

digunakan untuk mengamati

Menanya

Membuat dan mengajukan

Jenis, kualitas, dan jumlah

pertanyaan, tanya jawab,

pertanyaan yang diajukan

berdiskusi tentang informasi

peserta didik (pertanyaan

yang belum dipahami,

faktual, konseptual,

informasi tambahan yang ingin

prosedural, dan hipotetik)

diketahui, atau sebagai

klarifikasi.

Mengumpulkan

Mengeksplorasi, mencoba,

Jumlah dan kualitas sumber

Informasi

berdiskusi, mendemonstrasikan,  yang dikaji/ digunakan,

meniru bentuk/ gerak,

kelengkapan informasi,

melakukan eksperimen,

validitas informasi yang
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membaca sumber lain, buku

dikumpulkan, dan

teks, mengumpulkan data dari

instrumen/ alat yang

nara sumber melalui angket,

digunakan untuk

wawancara, dan emodifikasi/

mengumpulkan data.

menambahi/ mengembangkan

Menalar/

Mengolah informasi yang

Mengembangkan

Mengasosiasikan

sudah dikumpulkan,

interpretasi, argumentasi dan

menganalisis data dalam bentuk  kesimpulan mengenai

membuat kategori,

keterkaitan informasi dari

mengasosiasi atau

dua fakta/ konsep,

menghubungkan

interpretasi argumentasi dan

fenomena/informasi yang

kesimpulan mengenai

terkait dalam rangka

keterkaitan lebih dari dua

menemukan suatu pola dan

fakta/ konsep/ teori,

menyimpulkan.

menyintesis dan argumentasi

serta kesimpulan keterkaitan

antarberbagai jenis fakta/

konsep/ teori/ pendapat;

mengembangkan

interpretasi, struktur baru,

argumentasi, dan

kesimpulan yang

menunjukkan hubungan

fakta/ konsep/ teori dari dua

sumber atau lebih yang tidak

bertentangan;

 

Mengembangkan

interpretasi, struktur baru,

argumentasi, dan

kesimpulan dari konsep/

teori/ pendapat yang berbeda

dari berbagai jenis sumber

Mengkomunikasikan

Menyajikan laporan dalam

Menyajikan hasil kajian

bentuk bagan, diagram, atau

(dari mengamati sampai

grafik; menyusun laporan

menalar) dalam bentuk

tertulis; dan menyajikan

tulisan, grafis, media

laporan meliputi proses, hasil,

elektronik, multimedia dan

dan kesimpulan secara lisan

lain-lain

 

Hasil  observasi  yang  dilakukan,  membuat  kesimpulan  bahwa  Guru  IPA  di  MIS

Ikhwanul  Mukminin  belum  sepenuhnya  menerapkan  pendekatan  saintifik.  Hal  ini  dapat terlihat  dari  kesediaan  waktu  untuk  bertanya  kepada  peserta  untuk  bertanya  yang  tidak dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil observasi juga menggambarkan bahwa pembelajaran terkesan membosankan, dan belum sepenuhnya aktif.
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam hal ini menggunakan jenis Penelitian Kualitatif, dimana ini juga  dikenal  sebagai  penelitian  naturalistic,  yang  menggunakan  lingkungan  alamiah  dan tidak dimanipulasi atau diatur sedemikian rupa (Hasyim, A. 2016).

Adapun  sifat  dari  penelitian  kualitatif  itu  sendiri  yakni  menuturkan  pemecahan masalah  yang  ada  di  lokasi  penelitian  berdasarkan  data-data  temuan,  menganalisis,  dan menginterpretasikannnya  (Nasbuko,  2015).  Selanjutnya,  yang  menjadi  tujuan  dalam penelitian kualitatif adalah membuat pecandraan secara sistematis, akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi atau ditemui dilapangan (Suryabrata, S. 2013).

Peneliti terlebih dahulu datang ke lokasi penelitian untuk mengambil data berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan di MIS Ikhwanul Mukminin. Berdasarkan berbagai hasil observasi yang dilakukan, peneliti merumuskan dan mengelompokkan bagian tertentu untuk yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian.

Peneliti juga mengambil data melalui wawancara, dengan membagi kepada informan primer dan informan sekunder.  Informan Primer adalah Guru  IPA yang  mengajar di  MIS

Ikhwanul Mukminin. Sedangkan yang menjadi Informan Sekunder, adalah Kepala Sekolah, Guru (teman sejawad) yang ada di MIS Ikhwanul Mukminin.

Peneliti juga melakukan studi dokumen dengan mengambil data dari berbagai pihak yang  terkait  langsung  dalam  penelitian,  sebagai  upaya  penguatan  terhadap  permasalahan yang  diteliti.  Peneliti  mengambil  data  dari  tenaga  tata  usaha,  sebagai  tempat  dokumen berada, dan tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan data dari pihak terkait lainnya yang relefan.

 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.

Persiapan dan Pemahaman Guru IPA Terhadap Pendekatan Saintifik

Pemahaman tentang sebuah istilah atau pendekatan tertentu adalah hal  yang mutlak diketahui  bagi  praktisi  pendidikan  atau  guru.  Dalam  hal  ini,  Guru  IPA  diharapkan memahami tentang pendekatan saintifik yang dilangsungkan. Hasil wawancara dengan Guru IPA,  mengemukakan  bahwa  pemahaman  tentang  pendekatan  saintifik  dipandang  cukup.

Guru IPA mengetahui berbagai indikator yang ada pada pendekatan saintifik.

Hal  ini  juga  diperjelas  dari  hasil  wawancara  dengan  Kepala  Sekolah,  yang mengungkapkan  bahwa  guru  yang  ada  di  sekolah  juga  pernah  diberikan  keilmuan  umum tentang  Pendekatan  Saintifik.  Kepala  Sekolah  juga  menjelaskan  bahwa  guru  IPA  sudah memiliki pengetahuan dasar yang cukup tentang praktik saintifik dalam pembelajaran.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan bagian yang wajib dipersiapkan oleh  Guru  sebelum  melakukan  aktivitas  belajar  mengajar.  Dalam  hasil  wawancara  yang peneliti  lakukan  terhadap  Kepala  Sekolah,  menjelaskan  bahwa  Guru  IPA  membuat  RPP

dengan tepat waktu, dan diserahkan kepada Kepala Sekolah saat waktu yang ditentukan.

Hal  ini  juga  sejalan  dengan  hasil  dokumen  yang  ditemukan,  bahwa  ditemukannya dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru IPA, yang disana juga menguraikan tentang langkah-langkah praktik pembelajaran dengan melibatkan indikator pendekatan saintifik.

B.

Penerapan Pendekatan Saintifik

Penerapan pendekatan saintifik semestinya mengacu pada indikator dari pendekatan saintifik  yang  dimaksudkan  dalam  Permendikbud  Nomor  81  A  Tahun  2013  lampiran  IV, yang menjabarkan tentang proses pelaksanaan pendekatan saintifik.

Hasil  wawancara  dengan  guru  IPA,  mengemukakan  bahwa  Guru  IPA  mengetahui tentang berbagai indikator yang ada dalam pendekatan saintifik. Guru IPA juga menuturkan tentang  pemahaman  5  M,  yakni  mengamati,  menanya,  mengmengumpulkan  informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

C.

Aktivitas Mengamati

Mengamati  adalah  memberikan  kesempatan  kepada  peserta  didik  dengan  melihat media  pembelajaran  yang  ditampilkan  oleh  guru  terkait  tentang  materi  ajar  yang dilangsungkan. Dalam hal ini, guru dijadikan sebagai fasilitator.

Hasil wawancara dengan Guru IPA menerangkan bahwa pemahaman seputar aktivitas mengamati sudah cukup untuk dimengerti. Dalam praktiknya, peserta didik juga diberikan waktu berkisar 15-20 menit untuk mengamati media yang disajikan.

Lebih  lanjut,  Guru  IPA  juga  menuturkan  bahwa  15-20  menit  adalah  waktu  yang tergolong  panjang  untuk  menghabiskan  waktu  dalam  penyajian  materi.  Bila  itu menggunakan video, justru akan jauh lebih membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama.

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah sebagai Informan, yang memberikan  penjelasan  bahwa  guru  pada  dasarnya  tidak  memiliki  kendala  yang  berarti dalam  penerapan  pendekatan  saintifik  di  kelas.  Namun,  ketersediaan  media  pembelajaran yang ada di sekolah untuk mendukung itu masih minim. Kepala Sekolah juga melanjutkan bahwa  hal  yang  umum  dipraktikkan  adalah  menggunakan  media  seperti   LCD  Proyektor, Speaker pendukung, dan lain sebagainya masih belum tersedia secara lengkap.

Hal  ini  juga  diperkuat  dengan  ditemukannya  dokumen  sarana  di  MIS  Ikhwanul Mukminin, yang memberikan gambaran bahwa LCD Proyektor yang tersedia dengan jumlah 132
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2 unit. Keadaan ini memperkuat bahwa media pendukung belum tersedia sepenuhnya untuk aktivitas saintifik di kelas.

Guru  bidang  studi  IPS  (teman  sejawad),  juga  menuturkan  melalui  hasil  wawancara bahwa  guru  IPA  terlihat  menyiapkan  media  pembelajaran  dengan  kertas,  yang  akan digunakan untuk penyajian materi ajar. Namun, itu tidak setiap hari terlihat.

Dari  hasil  observasi,  wawancara  dan  studi  dokumen  di  atas,  maka  dapat  diambil kesimpulan  bahwa  guru  IPA  membutuhkan  waktu  yang  lebih  lama  dalam  menerapkan indikator mengamati dalam pendekatan saintifik.

D.

Aktivitas Menanya

Aktivitas  menanya  dalam  pendekatan  saintifik  berbentuk  kegiatan  bertanya  yang dilakukan peserta didik kepada guru saat penyajian materi. Langkah ini, merupakan langkah kedua setelah mengamati media yang ditampilkan oleh guru.

Guru IPA menuturkan bahwa dalam penerapan pendekatan saintifik, ia memberikan waktu kepada para peserta didik untuk menanyakan sesuatu tentang apa yang terjadi, dan kaitan  antara  materi  pelajaran  dengan  media  yang  ditampilkan.  Namun  hal  yang  umum terjadi adalah bahwa butir pertanyaan yang dilontarkan dari peserta didik terkadang belum sesuai dengan apa yang diharapkan, atau apa yang dipelajari.

Melalui  hasil  observasi  yang  dilakukan,  bahwa  guru  IPA  belum  sepenuhnya memberikan  deskripsi  atau  penjelasan  tentang  indikator  dari  pendekatan  saintifik  kepada para  peserta  didik.  Hal  ini  menyebabkan  peserta  didik  tidak  sepenuhnya  siap  untuk mengikuti  pembelajaran.  Keadaan  ini  memungkinkan  untuk  terciptanya  pertanyaan  yang tidak  masuk  akal,  atau  pertanyaan  diluar  dari  topik  pembahasan,  yang  disebabkan  dari pengabaian dari konsep bertanya dalam praktik pendekatan saintifik.

Hasil  wawancara  dengan  Guru  IPA  juga  memberikan  penjelasan  bahwasanya memberikan  penjelasan  tentang  poin  bertanya  dalam  pendekatan  saintifik,  belum sepenuhnya  diterapkan.  Meski  indikator  pendekatan  saintifik  itu  diterapkan  secara keseluruhan, diperlukan untuk penjelasan dari masing-masing indikator, agar para peserta didik memahami akan tindakan yang semestinya dilakukannya.

E.

Aktivitas Mengumpulkan Informasi

Mengumpulakan  informasi  dalam  pendekatan  siantifik  diartikan  sebagai  menyusun dan  mengelompokkan  atas  objek  atau  kejadian  tertentu.  Dari  aktivitas  ini,  akan menghasilkan  klasifikasi  yang  berguna  untuk  melatih  peserta  didik  dalam  menunjukkan persamaan, perbedaan, hubungan timbal balik, dan lain sebagainya.
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Hasil  observasi  yang  dilakukan,  menunjukkan  bahwa  guru  IPA  telah  menerapkan indikator  mengumpulkan  informasi.  Guru  memberikan  waktu  kepada  peserta  didik  untuk menyusun hal yang telah dilewati peserta didik, terkait tentang materi yang diajarkannya.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Guru IPA, yang memberikan penjelasan bahwa mengumpulkan informasi dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada  peserta  didik,  untuk  menuangkan  hal  yang  serupa  dengan  materi  pelajaran,  yang sebelumnya telah mereka alami dalam aktivitas sehari-hari baik di rumah, lingkungan bebas, atau dalam hal lainnya.

F.

Aktivitas Mengasosiasi

Mengasosiasi  juga  kerap  disebut  sebagai  menyimpulkan,  dan  juga  dikenal  sebagai inferensi.  Hal  ini  berbentuk  sebuah  pernyataan  yang  dibuat  berdasarkan  fakta  dari  hasil pengamatan. Hasil inferensi  umumnya dikemukakan sebagai  pendapat  seseorang atas  apa yang telah diamati.

Hasil observasi mengemukakan bahwa guru IPA memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk mengasosiasi. Hal ini diperjelas dalam hasil wawancara yang dilakukan terhadap Guru IPA, yang menerangkan bahwa mengasosiasi adalah langkah yang dilewati dalam  pembelajaran  menggunakan  saintifik.  Pada  praktiknya,  langkah  ini  membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Tercatat hingga 10-15 menit waktu yang dihabiskan untuk bagian ini.

Hasil  pengamatan  yang  dilakukan,  peneliti  menemukan  bahwa  langkah mengasosiasikan  dilakukan  secara  individu  atau  masing-masing  peserta  didik,  meski membentuk kelompok adalah hal yang diharapkan dalam penerapan pendekatan saintifik.

Keadaan ini dibenarkan dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap Guru IPA, yang memberikan  penjelasan  bahwa  peserta  didik  dibelajarkan  dengan  tanpa  membentuk kelompok.  Meski  hal  ini  tidak  sepenuhnya  terjadi  pada  setiap  pertemuan,  pada  dasarnya membentuk kelompok adalah sesuatu yang menjadi pemicu keributan dalam kelas yang ada.

G.

Aktivitas Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan  merupakan  langkah  terakhir  dalam  penerapan  pendekatan saintifik.  Mengkomunikasikan  maksudnya  adalah  aktivitas  menyampaikan  pendapat  hasil keterampilan proses. Hal ini dapat berupa penyampaian melalui lisan maupun tulisan.

Melalui  hasil  observasi  yang  dilakukan  di  lapangan,  memberikan  penjelasan bahwasanya Guru IPA melewati tahapan mengkomunikasikan saat penggunaan pendekatan saintifik  dalam  pembelajaran  di  kelas.  Dalam  pengamatan  yang  dilakukan,  peserta  didik menyusun dan mengkomunikasikan dengan menggunakan bentuk tulisan.
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Melalui  wawancara  yang  dilakukan  terhadap  Guru  IPA,  memberikan  penjelasan bahwa bagian mengkomunikasikan adalah bagian yang kerap sekali tertinggal, meski tidak setiap saat. Mengkomunikasikan kerap sekali menjadi bagian yang sering terlewatkan. Hal ini terjadi disebabkan peserta didik yang tidak sepenuhnya siap untuk mengkomunikasikan dari apa yang ditugaskan kepada mereka.

Hal  ini  juga  diperkuat  dengan  studi  dokumen  yang  peneliti  lakukan,  yang memperlihatkan  bahwa  lembar  kerja  siswa  yang  terkumpul  atau  dikumpulkan  oleh  guru.

Masing-masing peserta didik dalam pembelajaran menyelesaikan tugas yang diberikan.

Dari  pengamatan  dan  wawancara  yang  dilakukan,  dapat  diketahui  bahwa  guru  IPA menggunakan  langkah  ini  dan  berjalan  dengan  baik.  Pada  praktiknya,  bagian  ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk kesiapan peserta didik dalam menyampaikan hasil dari tugas yang diberikan. Oleh karenanya, hal ini menjadi sesuatu yang kerap sekali disajikan dalam bentuk tulisan, dan belum sering digunakan dalam bentuk lisan.

 


SIMPULAN 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian  rupa  agar  peserta  didik  secara  aktif  membangun  konsep,  hukum  atau  prinsip melalui  tahapan-tahapan  mengamati  (untuk  mengidentifikasi  atau  menemukan  masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis/ pertanyaan, mengumpulkan data  dengan  berbagai  teknik  (mengumpulkan  informasi),  menganalisis  data,  menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. Tujuan diterapkannya  pendekatan  saintifik  adalah  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran  secara efektif efisien dan harapannya dapat ditempuh dengan singkat.

Perencanaan  dan  pemahaman  guru  IPA  terhadap  pendekatan  saintifik  tergolong cukup.  Hal  ini  terlihat  dari  hasil  dokumen  yang  ditemukan  berupa  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tersedia dan dibuat dengan menjelaskan paparan kegiatan dalam pembelajaran.

Guru  IPA  telah  menerapkan  masing-masing  indikator  dalam  pendekatan  siantifik.

Pada praktiknya, bagian yang kerap sekali menjadi penghalang adalah persoalan waktu yang lebih  banyak  dihabiskan  dikarenakan  faktor  media  pembelajaran  yang  belum  mencukupi.

Disamping  itu,  hal  lain  yang  berpengaruh  adalah  indikator  menyimpulkan,  dimana  lebih banyak  menghabiskan  waktu  untuk  peserta  didik  dalam  menyusun  laporan  dari  hasil pengamatan yang dilakukan.
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SARAN 

Adapun  yang  menjadi  saran  dalam  penelitian  ini  yakni  bagi  peneliti  selanjutnya, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian lanjutan, dan dalam upaya memperdalam pendekatan saintifik.
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